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ABSTRACT 

Cervical cancer is one of diseases that high risk for woman being. Cervical cancer patients from 

year to year experienced a significant increase. Indonesia there are at least 15,000 women infected 

with cervical cancer each year. Lack of understanding about the dangers of cervical cancer cause 

many women who consider themselves will not be affected by cervical cancer so the interest to 

perform cervical cancer prevention measures are also still low. So it takes effort to promote the 

danger of cervical cancer and how to prevent it through various media one of them social media 

that is currently widely used by the community. The purpose of this study is to determine the 

relationship of exposure of social media and perceptions of susceptibility with interest in cervical 

cancer testing. The study population is female adolescent who live in Semarang affected by social 

media exposure about cervical cancer in the last one month. Meanwhile, the sample of research 

taken many as 60 respondents with age range 18-22 years by using purposive sampling technique. 

Based on the hypothesis test conducted using Pearson’s correlation or Product Moment 

correlation analysis it shows that: First, there is a positive relationship between exposure of social 

media with interest to cervical cancer testing with a significance value of 0.000 and correlation 

coefficient value of 0,504. This indicates a moderate relationship with the direction of a positive 

relationship. The higher the exposure to social media, the higher the interest in cervical cancer 

testing, and vice versa. Second, there is a positive relationship between perceptions of 

susceptibility with interest in testing cervical cancer with a significance value of 0.001 and a 

correlation coefficient of 0.447. The closeness of the acquired relationship and the direction of the 

relationship is positive. This means, the higher the perception of vulnerability the higher the 

interest in cervical cancer testing, and vice versa. Suggestion given that social media should be 

able to provide deep information about cervical cancer and prevention of cervical cancer world, so 

it is expected interest to do cervical cancer prevention action will increase. 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan salah satu penyakit paling mematikan bagi kaum hawa. 

Di Indonesia setidaknya ada 15.000 wanita yang terinveksi kanker serviks setiap tahunnya. 

Sepuluh dari 10000 wanita di Indonesia terkena kanker serviks. Kanker serviks adalah 

kanker yang muncul dan berkembang di leher rahim wanita. Penyebab kanker serviks 

adalah virus human papilome virus (HPV). Dimana HPV merupakan kumpulan virus yang 

menyebabkan tumbuh dan berkembangnya kutil pada bagian tubuh manusia.Virus HPV 

yang paling berbahaya adalah virus HPV yang berjenis HPV 16 dan HPV 18. (Kementrian 

Kesehatan 2016). 

Menurut data dari Kementrian kesehatan Republik Indonesia tahun 2017 

rekapitulasi deteksi dini penderita kanker serviks di Indonesia antara tahun 2007-2017 

sebanyak 73.453 perempuan dinyatakan IVA positif dengan kata lain IVA positif 

merupakan gejala kanker serviks.  

Dari data yang disajikan Jawa Tengah menempati posisi pertama jumlah IVA 

positif dengan 20.548 perempuan terkena IVA positif kanker serviks dalam kurun waktu 

antara tahun 2007 – 2016.  

Menurut profil kesehatan Jawa Tengah tahun kasus kanker serviks di Jawa Tengah 

pada tahun 2011 sebanyak 6.899 kasus. Dimana prevelensi kanker serviks sebesar 0,021% 

dan tertinggi dikota Semarang dengan jumlah kasus meningkat dari tahun 2010 kasus 

kanker serviks dari 2.782 kasus pada tahun 2010 menjadi 6.899 kasus pada tahun 2011. 

Rendahnya pengetahuan mengenai kanker serviks menyebabkan terus 

meningkatnya jumlah penderita kanker serviks di Indonesia. Oleh kerena itu instansi terkait 

telah melakukan berbagai cara untuk memberikan informasi mengenai kanker serviks salah 

satunya dengan menggunakan media sosial seperti Instagram, Twitter dan Facebook. 

Ibrahim, Akhmad (2014 : 3) menyatakan bahwa Media Sosial sebagai pembentuk 

(constructors atau shapers) keyakinan bahwa isi yang disebarkan oleh media sosial 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi masa depan masyarakat. 

Selain itu tingginya penderita kanker serviks juga disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan mengenai deteksi dini kanker serviks. Masyarakat merasa bahwa dirinya baik 

baik saja dan tidak memiliki resiko kanker serviks. Hingga saat ini masih banyak 

masyarakat yang tidak mau melakukan test deteksi dini kanker serviks. “Menurut dr. Indra 



Supradewi Ketua Bidan Pendidikan Pengurus Pusat Ikatan Bidan Indonesia hal ini 

dikarenakan mereka merasa dirinya sehat dan tidak tidak menemukan gejala yang serius 

pada tubuh mereka sehingga mereka enggan melakukan test”. (Benekdita Desideria,2017,  

http://health.liputan6.com/read/2885001/dua-alasan-wanita-enggan-tes-iva-guna-deteksi-

dini-kanker-serviks, 30 Oktober 2017).   

RUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana Hubungan Terpaan Media Sosial dan 

Persepsi Kerentanan dengan Minat Melakukan Tes Kanker Serviks? 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan terpaan media sosial tentang 

Kanker Serviks dan persepsi kerentanan dengan minat melakukan tes kanker serviks pada 

remaja di kota Semarang. 

KERANGKA TEORI 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ketergantunagn yang 

disampaikan oleh Sandra Ball-Rokeach dan Melvin L.DeFleur (dalam Littlejohn & 

Foss, 2005:302) dimana teori ketergantungan ini berfokus pada kondisi struktural suatu 

masyarakat yang mengatur kecenderungan terjadinya suatu efek media. Pemikiran 

terpenting dalam teori ini adalah dimana audience memiliki ketergantungan pada media 

sebagai sumber informasi untuk pengetahuan dan orientasi kepada apa yang terjadi 

dalam masyarakat. Teori ini menunjukkan bahwa sistem media merupakan pendukung 

sosial yang berinteraksi dengan khalayak sehingga bisa menumbulkan kebutuhan, 

minat dan motif. (Littlejohn & Foss,2005:302). Media sosial juga memberikan 

informasi persuasi tentang kanker serviks juga dikenal sebagai iklan layanan 

masyarakat. Informasi yang disampaikan juga dapat mempengaruhi masyarakat, 

menimbulkan minat dan motif masyarakat terutama masyarakat yang memiliki 

kerentanan yang tinggi mengenai kanker serviks untuk melakukan tes kanker serviks, 

karena media dapat mempengaruhi seseorang secara kognitif dan afektif. 

  The Health Belief Model (HBM) yang merupakan teori yang 

dikembangakan dari para psikolog sosial yaitu Hochbaum, Kagels, dan Rodenstock 



(dalam Kotler, Roberto, & Lee 2002:170). Teori Health Belief Model menyatakan 

bahwa persepsi mengenai ancaman perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh tiga 

faktor yaitu nilai-nilai umum kesehatan, termasuk minat dan perhatian terhadap 

kesehatan; keyakinan khusus kesehatan mengenai kerentanan terhadap ancaman dan 

kepercayaan kesehatan tentang dampak dari masalah kesehatan. Ketika seseorang 

merasakan ancaman terhadap kesehatannya, maka stimulan yang diberikan adalah 

tindakan dan manfaat yang dirasakan lebih besar daripada apa yang dirasakan, maka 

dimungkinkan seseorang akan melakukan tindakan pencegahan yang disarankan. 

Persepsi seseorang mengenai ancaman kerentanan terkena kanker serviks 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan yang disarankan oleh dokter. 

Salah satu caranya melalui tes kanker serviks sebagai salah satu upaya deteksi dini atau 

pencegahan penyakit kanker serviks. 

METODA PENELITIAN 

Tipe penelitian ini yaitu eksplanatori. Populasi penelitian ini adalah Remaja wanita 

yang berdomisili di Kota Semarang berusia 18-22 tahun yang terkena terpaan media sosial 

tentang kanker serviks. Menggunakan rancangan sampling nonprobability dan teknik 

sampling purposive sampling sejumlah 50 responden yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan peneliti. Penelitian ini menggunakan analisi data Pearson’s Correlation 

(product moment) karena menggunakan skala data interval. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa “terdapat 

hubungan positif antara terpaan media sosial dengan minat melakukan tes kanker serviks pada 

remaja di kota Semarang”. Hal ini buktikan dengan nilai korelasi yakni sebesar 0,504 yang berarti 

terdapat korelasi positif yang sedang. Sedangkan untuk nilai signifikansi yakni sebesar 0,00 < 0,05 

yang artinya terdapat korelasi yang kuat antar kedua variabel . Nilai korelasi yang positif 

menandakan bahwa semakin tinggi seseorang terkena terpaan media sosial maka akan semakin 

tinggi pula minat untuk melakukan tes kanker serviks dan sebaliknya. Temuan dalam penelitian 

ini sejalan dengan teori yang digunakan yaitu teori Ketergantungan media atau Media Dependency 

Theory (Bab I, halaman 26) yang menjelaskan hubungan terpaan media sosial  dengan minat 

melakukan tes kanker serviks. 



Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Terdapat 

Hubungan yang positif antara Persepsi Kerentanan dengan Minat Melakukan Tes Kanker Serviks 

pada Remaja Wanita di Kota Semarang”. Hal ini dibuktikan nilai signifikansi yang menunjukkan 

0,000 yang berarti <0,005 artinya terdapat korelasi yang kuat antara kedua varibel serta untuk nilai 

korelasi kedua variabel menunjukkan nilai 0,447 yang artinya memiliki nilai korelasi positif 

dengan tingkat sedang. Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa apabila persepsi 

kerentanan semakin tinggi maka minat untuk melakukan tes kanker serviks juga akan 

tinggi.Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan  Teori Health Belief Model (HBM) (Bab I, 

Halaman 28) dapat menjelaskan hubungan antara persepsi kerentanan dengan minat melakukan 

tes kanker serviks pada remaja wanita di kota Semarang.  

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan terpaan media sosial dan persepsi kerentanan 

dengan minat melakukan tes kanker serviks pada remaja wanita di Kota Semarang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil Uji hipotesis variabel terpaan media sosial berhubungan dengan minat 

melakukan tes kanker serviks pada remaja wanita di Kota Semarang yang telah dilakukan 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara terpaan media sosial 

dengan minat melakukan tes kanker serviks dan keeratan hubungan kedua variabel tersebut 

sedang dengan arah yang positif. Keeratan hubungan yang sedang maksudnya adalah 

bahwa terdapat keeratan hubungan antara terpaan media sosial dengan minat melakukan 

tes memiliki keeratan namun tingkat keeratannya sedang karena dimungkinkan terdapat 

faktor lain yang menjadikan tingkat keeratan yang kuat antara terpaan media sosial dan 

minat melakukan tes kanker serviks diluar terpaan media sosial, lalu untuk arah positif 

artinya apabila terpaan media sosial tinggi maka akan tinggi pula minat melakukan tes 

kanker serviks dan sebaliknya. 

2. Sehingga dari hasil uji hipotesis variabel persepsi kerentanan berhubungan dengan minat 

melakukan tes kanker serviks pada remaja wanita di Kota Semarang yang telah dilakuakn 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara persepsi kerentanan 

dengan minat melakukan tes kanker serviks dan keeratan hubungan kedua variabel tersebut 



sedang dan arah nya positif. Artinya keeratan hubungan yang sedang berarti antara kedua 

variabel memiliki hubungan tetapi dimungkinkan terdapat faktor lain yang akan 

menyebabkan keeratan hubungannya menjadi erat dan arah hubungan kedua positif yang 

beraarti semakin tinggi persepsi kerentanan maka akan semakin tinggi pula minat 

melakukan tes kanker serviks dan sebaliknya.   

3. Temuan dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa responden yang belum mengetahui 

informasi mengenai cara deteksi dini kanker serviks. Hal ini dikarenakan kurangnya konten 

yang berisi informasi mengenai deteksi dini kanker serviks. 

4. Penelitian “Hubungan Terpaan Media Sosial dan Persepsi Kerentanan dengan Minat 

Melakukan Tes Kanker Serviks pada Remaja Wanita di Kota Semarang” memiliki 

keterbatasan yakni tidak dapat menggambarkan secara keseluruhan minat remaja wanita 

dikota Semarang dalam melakukan tes kanker serviks. Namun hanya menggambarkan 

minat melakukan tes kanker serviks 50 remaja wanita di Kota Semarang yang menjadi 

responden. 

4.2 Saran 

1. Konten mengenai kanker serviks di media sosial hingga saat ini masih mengenai 

pengetahuan kanker serviks secara umum seperti mengenai bahaya kanker serviks saja. 

Oleh karena itu diharapkan untuk media sosial yang membahas kanker serviks lebih 

menenkankan pentingnya promosi mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks seperti 

tes kanker serviks berupa iva dan pap smeer serta vaksinasi hpv. 

2. Diharapkan kepada instansi yang terkait yaitu Dinas Kesehatan atau lembaga lain yang 

berkaitan dengan kanker serviks supaya menjadikan media sosial sebagai media promosi 

kesehatan yang berkaitan dengan kanker serviks karena hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial merupakan medium yang efektif  untuk 

melakukan promosi kesehatan dibanding dengan media lainnya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji variabel lain dalam meneliti tema 

kanker serviks dengan variabel yang lebih beragam seperti komunikasi dengan tenaga 

kesehatan dan keputusan melakukan tes kanker serviks. 
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